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LANGKAH AWAL . /-
TROUBLESHOOTIIBG SIS
ELEKTRIKAL BJ INDUS?

Dalam dunia industri, sistem elektrikal adalah tulang punggung dari berbagai proses operasional.
Mulai dari pengoperasian mesin produksi, pengendalian sistem otomasi, hingga sistem penerangan—
semuanya bergantung pada pasokan listrik yang stabil dan sistem distribusi yang andal. Namun,
gangguan pada sistem elektrikal tidak bisa dihindari sepenuhnya. Oleh karena itu, kemampuan
melakukan troubleshooting dengan cepat dan tepat menjadi keterampilan penting bagi tim
maintenance.

Berikut adalah langkah awal yang umumnya dilakukan dalam proses troubleshooting sistem elektrikal
industri:

e Amati Gejala Awal

Segala proses toubleshooting dimulai dari pengamatan. Perhatikan apa yang tidak berjalan normal —
apakah mesin tidak menyala, panel mati, lampu indikator padam, atau MCB sering trip, informasi dari
operator sangat membantu sebagai petunjuk awal.

e Utamakan Keselamatan

Sebelum menyentuh komponen listrik, pastikan sumber daya dalam kondisi aman. Gunakan alat
pelindung diri (APD) dan ikuti prosedur keselamatan standar. Keselamatan adalah prioritas mutlak
dalam pekerjaan kelistrikan.

e Cek Pasokan Listrik Utama
Langkah awal pemeriksaan biasanya dimulai dari pasokan daya:

¢ Apakah listrik masuk ke sistem?
e Apakah fuse, MCB, atau ELCB dalam kondisi baik?
¢ Adakah tegangan yang hilang di titik-titik utama?
-
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e Telusuri Komponen Dasar

Periksa kabel, konektor, tombol, kontraktor, relay, dan sensor. Banyak gangguan disebabkan oleh
koneksi yang longgar, keausan komponan, atau kabel terbakar. Mulai dari bagian yang paling
sederhana dan mudah dijangkau.

e Gunakan Alat Ukur

Gunakan multimeter atau clamp meter untuk mengecek tegangan dan arus. Jika perlu, pakai
insulation tester untuk mengetahui adanya kebocoran arus. Pengukuran ini membantu memastikan
bahwa sistem bekerja sesuai spesifikasi.

e Baca Diagram dan Logika Sistem
Jika tersedia diagram dan logika sistem, lihat wiring diagram atau skema kontrol. Ini membantu

menelusuri jalur listrik dan memahami urutan kerja sistem, terutama untuk sistem otomatis seperti
panel kontrol atau PLC.

e Dokumentasikan Hasil Temuan

Setelah masalah ditemukan dan ditangani, catat hasil pengecekan dan tindakan yang dilakukan.
Dokumentasi ini penting untuk referensi jika gangguan terjadi kembali di lain waktu.

Troubleshooting sistem elektrikal bukan hanya soal memperbaiki kerusakan, tetapi tentang
bagaimana mencegah kerusakan serupa di masa depan. Dengan pendekatan sistematis dan didukung
oleh alat yang tepat, proses troubleshooting dapat dilakukan lebih efisien, aman, dan minim risiko.
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